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» KARYA INOVASI

 BANTUL—Mahasiswa Universitas
_ Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)
- menciptakan alat inkubator alam
- untuk merawat bayi prematur yang
_diperuntukkan di daerah Tertinggal,
Terluar, dan Terdepan (3T).
Mahasiswa  pencipta inkubator
alam tersebut yakni Ferdy Winanta
Eka Saputra (Teknik Mesin angkatan
2013), Yusuf Susanto (Pendidikan Dokter
2013), Angga Ardinista (Teknik Mesin
2013), Dwi Verdi Firmansyah (Teknik
Elektro 2013), dan Henri Yunanto Dwi
Chahyo (Teknik Mesin 2013).
‘Pembuatan inkubator alami ini
~ bukan tanpa alasan. Angga Ardinista
 mengungkapkan, tim memutuskan
 membuat karya berupa inkubator ini
. karena kelahiran bayi prematur masih
menjadi penyebab utama kematian
bayi baru lahir di bawah usia empat
pekan. “Kelahiran bayi prematur juga

\

menjadi penyebab .Wmammm: kedua
setelah pneumonia anak di bawah
lima tahun,” kata Angga, Selasa (7/6).

Berdasarkan data dari Kementerian

ESDM, masih ada beberapa daerah di
Indonesia yang hingga saat ini belum
terjangkau pasokan listriknya dengan baik
sebagai sumber energi utama peralatan
medis. Selain masalah pasokan listrik,
kata dia, harga inkubator yang dijual
di pasaran juga relatif mahal, sehingga
dapat menambah beban pengeluaran
rumah sakit di daerah terpencil.
Secara fisik, inkubator yang diciptakan

‘Angga dkk tidak ada bedanya dengan

inkubator bayi yang biasa ada di rumah
sakit. Perbedaan hanya terletak pada
sumber energi. Dalam inkubator alam
buatan tim UMY ini, mereka menggunakan

pemanas air bertenaga surya sebagai .

kolektor panas. v
Angga mengatakan, dari hasil survei

yang mereka lakukan di beberapa Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah, inkubator
yang ada saat ini telah diatur pada
temperatur tertentu dan tidak dapat diubah.
Sehingga saat pengguna membutuhkan
ruang bertemperatur lain, pengguna
harus mengganti lampu atau elemen
pemanas yang digunakan sebelumnya
dengan elemen pemanas’ lainnya.
Prinsip kerja dari alat ini yakni
memanfaatkan solar water heater yang
telah dimodifikasi sebagai kolektor energi
panas. Energi panas yang telah terakumulasi
dialirkan melalui pipa-pipa tembaga
yang terhubung dengan inkubator. Panas
dari kolektor berpindah melalui pipa
tembaga yang dialiri air ke inkubator,
panas inilah yang akan menghangatkan
ruang inkubator. Inkubator alam ini
juga dilengkapi sensor temperatur dan
sensor kelembaban. Jika temperatur

naik beberapa derajat di atas temperatur -

Mahasiswa UMY Ciptakan Inkubator Alam untuk Daerah Terpencil

 bayi, otomatis katup pada pipa akan-

menutup sehingga temperatur dalam

inkubator akan stabil. .
Inkubator alam buatan mereka diklaim

memiliki beberapa keunggulan, antara

_ lain mudah dibuat, dilengkapi air flow

humidity, ada pengontrol temperatur
menggunakan microcontroller, bisa
menampilkan suhu di dalam inkubator
menggunakan LED, dilengkapi alarm
Indikator Error dan mode kontrol
udara.“Harga pembuatan inkubator
‘ini juga relatif terjangkau dan ramah
lingkungan. Apabila diproduksi massal

harganya pasti lebih murah,” kata Angga. .

Sekalipun saat ini ia bersama tim baru
membuat prototype, namun purwarupa
‘tersebut sudah menggunakan bahan
stainless steel dan fiber. Inkubator alam ini

juga menggunakan komponen peralatan

pendukung lainnya sepertisensor suhu

tipe LM35DZ yang berfungsi untuk

'HUMANIORA

Lima mahasiswa umy yang berinovasi membuat inkub

mendeteksi suhu yang naik di dalam
ruangan inkubator bayi, sensor DT sense
humidity tipe HH10D sebagai pengukur
kelembaban di dalam ruangan inkubator
dan microcontroller arduino nano.
Dengan rancangan Inkubator Alam ini,
Angga berharap karya timnya tersebut

bisa menjadi solusi meng
keterbatasan peralatan 1
rumah sakit di daeral
Indonesia merupakan

yang pasokan sinar ma
untuk penggunaan alat
tenaga surya. (Uli Febric




